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Abstract: This research aims to determine the effect of using a web-based virtual
laboratory on students' physics problem solving abilities on Sound Waves material.
The type of research used was quasi-experimental with a Pretest-Posttest Nonequivalen
Control Group Design research design. The population in this study were all class XI
students at SMAN 6 Mataram. The research sample was obtained using the Purposive
Sampling technique, namely XI MIPA 2 with a total of 15 students as the experimental
class and class XI MIPA 3 with a total of 15 students as the control class. The sample in
this study was only 15 students because the data that will be taken and used as samples
are only students who took part in both activities, namely pre-test and post-test, and
the population in this study is approximately 100, so the number of samples that can be
taken is at least less than 50% of the population size. The test instrument used is in the
form of questions describing problem solving abilities. Before the problem solving
ability test instrument is given, a trial of the instrument is first carried out, namely
testing validity, reliability, level of difficulty and differentiability. The results of the
analysis show that the average score for the physics problem solving ability of students
taught using a web-based virtual laboratory is 68.60 and the average score for students
taught without using a web-based virtual laboratory is 52.67. The results of hypothesis
testing using the t-test obtained a calculated ty,y,e Of 3.92. Because the tqypn: Obtained is
greater than the ty,pj value, then H, is accepted and H, is rejected. These results show
the influence of using a web-based virtual laboratory on students' physics problem
solving abilities in class XI sound wave material at SMAN 6 Mataram.
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Pendahuluan
Pendidikan pada abad 21 menitikberatkan pada
pemanfaatan dan penggunaan teknologi dalam

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa
dalam pembelajaran fisika agar siswa mampu
memahami fisika berdasarkan hakikatnya adalah

menunjang pembelajara. Salah satu pembelajaran yang
berkaitan erat dengan teknologi adalan sains. Selain
penggunaan teknologi, pembelajaran abad 21 juga
menuntut peserta didik untuk memiliki keterampilan
yang harus dikembangkan salah satunya keterampilan
atau kemampuan dalam memecahkan masalah (Sajidan
dkk 2018).

Kemampuan pemecahan masalah menjadi salah
satu hal penting yang harus dimiliki oleh siswa saat ini.

How to Cite:

kemampuan pemecahan masalah (Annam, S., dkk,
2017) Kemampuan pemecahan masalah merupakan
kemampuan kognitif tingkat tinggi setelah tahap
evaluasi yang menjadi bagian dari tahapan kognitif
(Venisari dkk., 2017). Kemampuan pemecahan masalah
memungkinkan siswa dalam mendapat ide sehingga
dapat digunakan untuk memecahkan suatu masalah.
Kemampuan pemecahan masalah adalah kegiatan yang
dipilih oleh guru untuk membantu dalam mempelajari
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suatu konsep fisika (Buteler & Coleoni, 2016).
Pemecahan masalah berkaitan erat dengan konsep-
konsep fisika, karena siswa yang memiliki kemampuan
pemecahan  masalah  akan lebih  cenderung
menggunakan dan berlandaskan pada konsep fisika
dalam memecahkan dan menyelesaikan permasalahan
yang disajikan (Rahmawati dkk, 2020). Pemahaman
peserta didik yang baik terhadap suatu konsep akan
berpengaruh terhadap kemapuan berpikir mereka
ketika memecahkan suatu permasalahan (Makhrus
dkk, 2019).

Beberapa faktor yang menjadi penunjang
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah yaitu
salah satunya kegiatan praktikum yang dilakukan di
sekolah. Kegiatan praktikum sangat penting dilakukan
untuk melatih siswa menemukan konsep sendiri yang
akan digunakan dalam memecahkan permasalahan
yang ada. Namun kegiatan praktikum terkadang jarang
dilakukan bahkan tidak dilakukan karena beberapa hal,
salah satunya disebabkan oleh kurangnya ketersediaan
alat laboratorium di sekolah (Darti dkk, 2015).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika
SMAN 6 Mataram pada materi gelombang bunyi
bahwa guru fisika jarang melakukan praktikum di
kelas karena ketersedian alat praktikum khususnya
pada materi gelombang bunyi kurang atau belum
terpenuhi di laboratorium sekolah. Ketersediaan
peralatan praktikum berupa KIT (Kotak Instrumen
Terpadu) untuk materi gelombang bunyi hanya
tersedia garputala. Pembelajaran fisika di sekolah juga
belum pernah menggunakan media laboratorium
virtual dalam pelaksanaan praktikum khususnya pada
materi gelombang bunyi. Hal tersebut juga
menyebabkan kegiatan praktikum pada materi
gelombang bunyi jarang dilakukan. Kurangnya
kegiatan praktikum menjadi salah satu faktor penyebab
rendahnya kemampuan pemecahan masalah pada
materi fisika.

Berdasarkan masalah yang dikemukakan di
atas, diperlukan suatu inovasi pembelajaran berupa
penggunaan teknologi yang mendukung yaitu dengan
menggunakan laboratorium virtual berbasis web.
Menurut Fadli, A. dkk., (2022) laboratorium virtual
berbasis web merupakan sebuah perangkat lunak
laboratorium yang dikembangkan untuk menampilkan
simulasi percobaan dan dikemas dalam sebuah website
yang dapat diakses oleh siapa saja secara online tanpa
mengharuskan pengguna untuk mendownload aplikasi
laboratorium virtual terlebih dahulu.

Dengan hadirnya laboratorium virtual kendala
kurangnya alat praktikum tidak menjadi halangan bagi
siswa untuk melakukan kegiatan praktikum di sekolah
serta siswa akan lebih mudah memahami dan
menemukan sendiri konsep-konsep fisika melalui
kegiatan praktikum.
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Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini
bertujuan  untuk mengukur pengaruh model
penggunaan laboratorium berbasis web terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi
gelombang bunyi.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian eksperimen. penelitian quasi
eksperimen adalah penelitian yang digunakan untuk
melihat pengaruh perlakuan tertentu terhadap
variabel-variabel yang diteliti. Menurut Setyosari (2015)
penelitian quasi eksperimen adalah penelitian yang
digunakan karena peneliti tidak memungkinkan
memilih dan memilah subjek sesuai dengan
rancangannya. Dalam penelitian eksperimen terdapat
dua kelas yang berbeda yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Pretest-Posttest Control Group Design karena
desain penelitian ini menggunakan dua kelompok yang
terdiri dari kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol (Sugiyono, 2016).

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
cara purposive sampling. Purposive sampling merupakan
teknik sampling yang termasuk dalam nonprobability
sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan
sampel berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono,
2017).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah
fisika peserta didik adalah instrument tes. Instrument
tes tersebut berupa soal uraian kemampuan pemecahan
masalah sebanyak 5 soal. Instrumen tes kemampuan
pemecahan masalah sebelum digunakan dalam
penelitian harus memenuhi beberapa syarat yaitu,
validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan daya beda.

Tujuan pengujian homogenitas adalah untuk
mengetahui apakah kemampuan dari kedua kelas
bersifat homogen atau tidak. Pada penelitian ini, uji
homogenitas sampel diuji dengan menggunakan uji
varians atau uji-F sebagai berikut.

__varians terbesar

F - (1)

varians terkecil

Uiji statistik yang digunakan untuk uji normalitas
adalah Chi Kuadrat.

2
th — {.czl (fo ffh) (2)
h
Kriteria:
Jika Xpitung?z > Xeabeiz, maka data tidak terdistribusi
normal
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Jika Xpjrung? < Xeaberz, Maka data terdistribusi normal
(Irianto, 2016)
Kriteria
Jika Fhitung > Frabel, data tidak homogen,
Jika Fpitung < Frabe, data homogen.
(Sugiyono, 2017)

Pengujian hipotesis yang digunakan adalah untuk
mengetahui perbedaan rata-rata nilai antara kedua
kelompok. Pengujian ini menggunakan statistik uji-t
polled varian, sebagai berikut:

X1—X
t = L2 ...(3)
(N1 -1)S5+Mp-1S5 /1 1
\/ nyg+ny—2 (Tl_1+ E)
(Sugiyono, 2017)

Hasil dan Pembahasan

Perbandingan kemampuan pemecahan masalah
fisika siswa untuk tes awal (pretest) dan tes akhir
(posttest) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Skor rata-rata pretest dan posttest

Rata-rata skor Rata-rata skor

Kelas
pretest posttest
Eksperimen 22 68,60
Kontrol 26 52,67
s 80 68.6
;—'3 70
g 60 52.67
g 50
c E 40
©
353 2%
€= 2
©
€ 10 I
(]
~ 0
% Rata-rata Rata-rata
Tes Awal Tes Akhir
Axis Title
B Eksperimen2 Kontrol

Gambar 1. Kemampuan Pemecahan Masalah

Terlihat bahwa siswa pada kelas eksperimen
memiliki kemampuan pemecahan masalah fisika yang
lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol dilihat
dari nilai rata-rata. Berdasarkan Gambar 1 terlihat
bahwa kemampuan awal peserta didik antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol tidak memiliki
perbedaan yang jauh. Pada tes awal, kemampuan
kedua kelas hampir sama dan pada tes akhir
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kemampuan kedua kelas mengalami peningkatan.
Peningkatan nilai rata-rata kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa hasil
tes pada kedua kelas memiliki kemampuan yang
homogen dimana nilai Fpityng < Fraper pada taraf
signifikansi 5% . pada tes awal nilai Fpiryng < Fraper
yaitu 1,04 < 2,04, maka kedua sampel dikatakan
homogen. Pada tes akhir juga terlihat bahwa Fpigung<
Fiaber yaitu 1,07 < 2,04 , sehingga kedua sampel
dikatakan homogen. Hal ini menunjukkan bahwa
kedua data pada kelas ekperimen dan kontrol berasal
dari data yang homogen. Selanjutnya dilakukan uji
normalitas untuk data tes awal dan tes akhir pada
kedua kelas. Uji normalitas menunjukkan hasil tes pada
kedua kelas terdistribusi normal dimana x?p;png <
%2 taper Yaitu X%y, pada tes awal berturut-turut 2,17
dan 4,89 sedangkan x?.,,, sebesar 9,48. Sedangkan
nilai normalitas untuk tes akhir didapatkan berturut-
turut untuk kelas eksperimen dan kontrol sebesar 2,28
dan 2,30 dengan x?,,,; sebesar 4,98.

Selanjutnya analisis persentase tes awal (pretest)
dan tes akhir (posttest) kemampuan pemecahan
masalah peserta didik wuntuk setiap indikator
kemampuan pemecahan masalah yaitu dari IPM-1
sampai dengan IPM-4 dapat dilihat pada Tabel 2 dan 3
berikut.

Tabel 2. Rata-rata Skor Pre-Test

Nilai Rata-rata Skor Pre-Test (%)

Kelas IPM-1 IPM2  IPM3  IPM4
Eks 47,54 24,44 14,22 2,66
Kontrol 64,88 26,22 15,54 0,88

Tabel 3. Rata-rata Skor Post-Test
Kelas Nilai Rata-rata Skor Post-Test (%)
IPM-1 IPM-2 IPM-3 IPM-4
Eks 92,44 87,54 77,76 17,32
Kontrol 75,54 69,76 55,94 6,66

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh,
besar nilai persentase rata-rata setiap indikator
kemampuan pemecahan masalah fisika siswa pada tes
awal untuk kedua kelas tidak jauh berbeda. Sementara
untuk tes akhir, persentase nilai rata-rata setiap
indikator kemampuan pemecahan masalah fisika siswa
mengalami peningkatan. Terlihat pada Tabel 3 terjadi
peningkatan nilai setiap indikator kemampuan
pemecahan masalah. Indikator kemampuan
pemecahan masalah pada tahap pertama memiliki
persentase nilai rata-rata paling tinggi dibandingkan
tiga indikator lainnya, pada tahap ini siswa
mengumpulkan, menuliskan semua informasi terkait
permasalahan yang disajikan untuk mempermudah
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siswa dalam memahami dan mencari jalan pemecahan.
Data hasil penelitian pada Tabel 3 pada indikator
pertama yaitu memahami masalah diperoleh rata-rata
persentase untuk kelas eksperimen 92,44% sedangkan
kelas kontrol sebesar 75,54%. Angka ini termasuk
dalam kategori tinggi dimana siswa telah mampu
memahami masalah dengan menuliskan informasi,
data masalah, menuliskan apa yang diketahui serta
ditanyakan dalam soal. Kemampuan pemecahan
masalah fisika siswa pada tahap pertama termasuk
dalam kategori sangat tinggi disebabkan karena
sebelum dihadapkan pada suatu masalah siswa
terlebih dahulu ditampilkan media laboratorium
virtual berbasis web untuk memberikan konsep awal
dalam kegiatan praktikum yang akan dilakukan. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwi,
dkk (2013) mengatakan bahwa faktor utama yang
menyebabkan lebih tingginya kemampuan pemecahan
masalah pada kelas eksperimen terletak pada kegiatan
inti pembelajaran.

Tahap  kedua  indikator = kemampuan
pemecahan masalah yaitu membuat rencana strategi.
Berdasarkan Tabel 3, pada indikator kemampuan
membuat rencana diperoleh rata-rata kemampuan
sebesar 87,54% sengangkan kelas kontrol sebesar
69,76%. Angka ini merupakan angka yang
diklasifikasikan tinggi setelah kemampuan dalam
memahami  masalah. Siswa  telah  mampu
merencanakan strategi pemecahan masalah akan tetapi
tidak semua pembuatan rencana disusun dengan
benar sehingga dalam membuat rencana nilai siswa
lebih rendah dari memahami masalah. Setelah
indikator membuat rencana dilanjutkan indikator
kemampuan menerapkan strategi yang telahh dibuat
sebelumnya. Pada indikator ini siswa menerapkan
rencana dengan memasukkan data, informasi yang
diperoleh, melakukan perhitungan, dan
memperhatikan langkah-langkah perhitungan secara
tepat. Data penelitian pada Tabel 3 diperoleh nilai rata-
rata indikator kemampuan dalam menerapkan strategi
sebesar 77,76% sedangkan kelas kontrol sebesar 55,94 %.
Angka ini termasuk dalam Kklasifikasi sedang. Artinya
masih banyak siswa yang melakukan kesalahan saat
perhitungan dan tidak memperhatikan langkah-
langkah saat perhitungan dengan tepat dalam
menerapkant atau menjalankan rencana yang telah
dibuat. Tahap kedua dan ketiga kemampuan
pemecahan masalah yakni merencanakan strategi dan
menerapkan strategi termasuk dalam kategori tinggi.
Hal ini disebabkan karena dalam laboratorium virtual
berbasis web terdapat materi-materi yang disajikan dan
dapat dipelajari oleh siswa agar lebih memahami
konsep-konsep yang akan digunakan dalam
memecahkan permasalahan dalam lembar LKPD serta
dalam laboratorium virtual berbasis web terdapat
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variabel-variabel yang dapat dimanipulasi dan diubah-
ubah ketika melaksanakan kegiatan praktikum
sehingga siswa dapat melaksanakan praktikum tanpa
takut salah, kegiatan praktikum yang dilaksanakan
secara berulang dengan memanipulasi atau mengubah
variabel-variabel yang ada dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep fisika yang sedang
dipelajari sehingga dapat membantu siswa dalam
memecahkan suatu permasalahan yang terdapat dalam
LKPD. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Darti.,, dkk (2016) bahwa pemberian

media laboratorium virtual berbasis web dapat
membuat pembelajaran bermakna dalam upaya
menggali informasi yang terdapat dalam media

laboratorium virtual. Selain itu, penelitian serupa juga
dilakukan oleh Adachi & Willoughby. (2013)
menyatakan bahwa media virtual memberikan dampak
posistif terhadap kemampuan pemecahan masalah
fisika siswa. Kostic dkk. (2013) juga menyatakan
bahwa laboratorium virtual dapat meningkatkan
pemahaman siswa tentang konsep-konsep yang akan
digunakan dalam memecahkan suatu permasalahan
fisika.

Indikator terakhir dalam langkah-langkah
pemecahan masalah adalah mengevaluasi solusi.
Dalam indikator ini siswa meninjau ulang atas
pemahaman masalah, perencanaan strategi, penerapan
strategi, dan solusi masalah dengan tujuan untuk
meminimalisir kesalahan sehingga dapat dikoreksi.
Data pada Tabel 3 diperoleh persentase nilai rata-rata
kemampuan dalam mengevaluasi solusi sebesar 17,32%
sengangkan kelas kontrol sebesar 6,66%. Angka
tersebut termasuk dalam klasifikasi rendah. Diantara
indikator kemampuan pemecahan masalah yang lain,
indikator mengevaluasi solusi merupakan indikator
dengan nilai terendah. Rendahnya nilai rata-rata dalam
mengevaluasi  disebabkan karena siswa ketika
menjawab soal merasa terburu-buru sehingga banyak
diantara mereka yang tidak melakukan kegiatan
evaluasi.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa
penggunaa laboratorium virtual berbasis web
berpengaruh  terhadap kemampuan pemecahan
masalah fisika siswa pada materi gelombang bunyi.
Hasil uji hipotesis pada tes akhir diperoleh nilai
thitung > teaper Yaitu 3,92 > 2,04 pada taraf signifikansi
5% menunjukkan terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah antara kelas eksperimen dengan
kontrol.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah antara kelas eksperimen dengan
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kelas  kontrol akibat penerapan penggunaan
laboratorium virtual berbasis web pada materi

gelombang bunyi. Selain itu, terdapat pengaruh
penggunaan laboratorium virtual berbasis web pada
materi gelombang bunyi terhadap kemampuan
pemecahan masalah fisika peserta didik. Pengaruh
yang dimaksud yaitu terjadi peningkatan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik pada kelas
eksperimen. Hal ini didukung oleh hasil uji hipotesis
yang telah dilakukan, dimana nilai tpi,, yang
didapatkan sebesar 3,92 dan ty,p; sebesar 2,04 yang
menunjukkan nilai ¢y g lebih besar dari t;qpe;-

Berdasarkan temuan dalam penelitian yang telah
dilakukan, peneliti = menyarankan beberapa
rekomendasi yang dapat menjadi pertimbangan untuk
perbaikan pada penelitian selanjutnya. Penggunaan
laboratorium virtual berbasis web dapat dijadikan
alternatif pada pembelajaran fisika khususnya pada
kegiatan  praktikum oleh guru. Penggunaan
laboratorium virtual berbasis web akan lebih baik jika
diimbangi dengan model pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. Namun, dalam penerapannya diperlukan
perencanaan dan persiapan yang matang agar
pembelajaran dapat berjalan sesuai tujuan yang hendak
dicapai. Waktu yang digunakan selama pelaksanaan
pembelajaran harus digunakan secara efisien. Untuk
penelitian  selanjutnya  mengenai  penggunaan
laboratorium virtual berbasis web dapat dilakukan
pada materi yang berbeda dengan subjek penelitian
yang lebih luas.
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